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Arsitektur microservice memecah sistem yang kompleks dan besar menjadi 
serangkaian layanan kecil dan mandiri. Salah satu pola arsitektur yang umum 
digunakan adalah pendekatan event driven, yang memungkinkan komunikasi 
berbasis event antar layanan. Namun, pendekatan ini juga membawa risiko 
kehilangan data, yang dapat diatasi dengan pola orkestrasi menggunakan 
Apache Kafka sebagai message broker. Kafka menyediakan platform yang 
cocok untuk komunikasi event driven dengan kemampuannya dalam 
menyimpan, menerima, dan mengirim pesan secara asinkron. Penelitian ini 
bertujuan membangun aplikasi e-ticketing berbasis web dengan 
menggunakan arsitektur microservice dan Kafka. Hasilnya adalah sebuah 
aplikasi e-ticketing yang menggunakan Kafka untuk komunikasi antar 
layanan, dengan implementasi lima topik untuk proses transaksi antar gate-
ticketing-service dan gate-acl-service secara asinkron menggunakan Kafka 
sebagai media pengiriman event. 
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I. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini sangat cepat dan pesat, sehingga 

mempengaruhi segala aspek dibidang kehidupan, terutama pertukaran sebuah informasi dan komunikasi 

menjadi lebih cepat, mudah dan real time. Saat ini salah satu yang paling berpengaruh dalam perkembangan 

dunia teknologi adalah perangkat lunak komputer yang dikemas dalam bentuk layanan jasa sehingga 

mempermudah manusia. Layanan jasa dalam bentuk perangkat lunak saat ini sangat masif perkembangannya 

di Indonesia sehingga membutuhkan persiapan yang baik terhadap teknologi yang digunakan. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, arstitektur microservice muncul menjadi sebuah tren yang 

digunakan oleh pengembang aplikasi dalam beberapa tahun terakhir, hal ini terjadi karena dengan 

menggunakan arsitektur microservice akan memudahkan sistem untuk di-maintain dan di-test, loosely coupled, 

di-deploy independen, terorganisir berdasarkan kapabilitas bisnis, dan dapat dimiliki oleh tim kecil karena 

Microservice architecture membagi sistem kompleks dan besar menjadi  service – service kecil dan sederhana 

yang dibangun secara terpisah[1]. 

Untuk membangun arsitektur microservice terdapat beberapa pola arsitektur yang digunakan salah 

satunya adalah event driven. Event drivent merupakan sebuah konsep dalam pengembangan microservice yang 

bersifat komunikasi berdasarkan event sehingga terjadinya proses kehilangan data lebih besar [2], untuk itu 

digunakanlah salah satu pattern untuk menangani kesalahan tersebut yaitu pattern orchestration dengan Apache 

Kafka sebagai message broker atau media komunikasi antar service yang sangat sesuai dengan konsep event 

driven karena apache kafka dapat menyimpan, menerima dan mengirim data atau pesan, dengan cara kerja 

apache kafka yaitu producer dan consumer bekerja dengan cara tradisional push-and-pull model, di mana 

producer mendorong pesan ke broker kafka dan consumer tarik pesan dari broker [3]. 

Penelitian [2] Implementasi teknologi event-driven microservice dengan choreography pattern telah 

berhasil diterapkan pada aplikasi penerimaan peserta didik baru dengan service yang telah dibuat yaitu antara 

lain API Gateway, Auth Service, Registration Service, Registrant Service, Announcement Service, Institution 

Service, Payment Service, Mail Service, dan Redis instance. Selanjutnya pengujian menggunakan Software 

Architecture Analysis Method (SAAM) antara lain menentukan skenario, menentukan kandidat arsitektur, 

mengklasifikasi skenario, melakukan evaluasi skenario, mengamati interaksi skenario, hingga memiliki hasil 
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evaluasi dengan nilai modification cost pada arsitektur microservice sebesar 5,94 sedangkan arsitektur 

monolith sebesar 78,335. Setelah membandingkan hasil evaluasi berdasarkan sifat maintainability, reusability, 

scalability, dan availibility diantara arsitektur monolith dengan microservices, maka dapat disimpulkan 

microservices lebih unggul dalam penerapannya dibandingkan dengan monolith. 

Penelitian [4] mengimplementasikan arsitektur microservice dengan pola CQRS dan event sourcing 

pada OpenAPI, integrasi antar service berbasis API-driven dan event-driven. Penerapan arsitektur yang tepat 

dapat membuat performansi dari aplikasi menjadi lebih cepat. Terdapat dua aktivitas pengujian yang berguna 

untuk mengetahui perbedaan frekuensi request pada API-driven dan event driven yang dapat mempengaruhi 

response time, error rate dan juga throughput, serta menganalisis arsitektur mana yang memiliki performa yang 

lebih baik. Pengujian dilakukan dengan teknik load test yang menggunuakan tool JMeter. Penelitian ini 

membuktikan bahwa microservice dengan pola CQRS dan Event Sourcing lebih cepat 3,7% dibandingkan 

dengan API- driven, serta komunikasi antar service tidak berpengaruh pada error rate dan throughput. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang aplikasi e-ticketing dengan menerapkan pendekatan arsitektur 

microservice, sebuah konsep yang mengurai sistem menjadi entitas layanan kecil dan otonom. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga memanfaatkan Apache Kafka sebagai message broker untuk menciptakan lingkungan 

komunikasi antar layanan yang optimal dan dapat diandalkan. Lebih lanjut, penelitian ini mengintegrasikan 

Kafka sebagai unsur kunci dalam mendukung pola arsitektur event-driven, di mana setiap layanan berinteraksi 

berdasarkan kejadian atau event, menjadikan sistem responsif terhadap perubahan dengan kecepatan dan 

efisiensi yang tinggi. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan suatu pendekatan yang holistik dalam 

merancang aplikasi e-ticketing yang tidak hanya berfokus pada skalabilitas dan kemandirian layanan, tetapi 

juga pada kemampuan sistem untuk menanggapi dinamika peristiwa secara adaptif dan efektif. 

II. Metode 

Metode pengembangan aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah microservice. Microservice 

merupakan sebuah arsitektur yang memisahkan seluruh service menjadi sebuah program yang bersifat 

independent sehingga komunikasi dilakukan menggunakan teknik tertentu salah satunya adalah koneksi 

berbasis jaringan (http protocol) [5]. Microservice architecture merupakan arsitektur yang membagi suatu 

sistem kompleks dan besar menjadi service – service kecil dan sederhana yang dibangun secara independent 

[6]. Sistem yang kecil dan terbagi membuat sebuah microservice dapat bertahan dengan banyaknya sebuah 

request atau permintaan karena titik beban yang dibagi-bagi. Namun dalam perkembangannya teknik 

pembagian beban ini sudah tidak relevan karena adanya sebuah delay pada setiap service sehingga terdapat 

broker untuk menangani masalah tersebut [7]. 

 

Gambar 1. Arsitektur Microservice [6] 

Apache kafka merupakan salah satu aplikasi message service/broker atau aplikasi untuk publish dan 

subscribe. Message broker bertujuan untuk mengirimkan pesan dari sebuah producer yang akan di terima oleh 

sebuah consumer. Adapun cara kerja apache kafka yaitu producer dan consumer bekerja dengan cara 

tradisional push-and-pull model, di mana producer mendorong pesan ke broker kafka dan consumer tarik pesan 

dari broker [3].  



288 BUSITI Vol 4, No 3, Agustus 2023, pp. 286-295 ISSN: 2721-0901 

 

Perancangan Aplikasi E-ticketing Dengan Model Arsitektur Microservice Menggunakan Kafka  

 
Gambar 2. Apache Kafka 

Event Driven Architecture menjadi bagian penting untuk membangun sistem microservice, dalam hal ini 

komunikasi event driven akan berjalan menggunakan message broker. Event Driven Architecture merupakan 

sebuah arsitektur terdistribusi asinkronus yang digunakan pada aplikasi yang membutuhkan skalabilitas dan 

performa yang tinggi. Dimana pada arsitektur ini sebuah sistem akan melakukan eksekusi setelah menerima 

satu atau beberapa event dari sistem lain. Pada event driven architecture, terdapat 2 jenis topologi utama, yakni 

topologi mediator dan topologi broker [8]. 

 

Gambar 3. Event Driven 

III.Hasil dan Pembahasan 

1. Arsitektur Sistem Monolitik E-ticketing 

Adapun arsitektur sistem monolitik pada aplikasi e-ticketing, sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Arsitektur sistem E-ticketing 
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 Gambar 4 diatas merupakan arsitektur sistem e-ticketing dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. User Interface mencakup Event UI dan Order UI pada sistem e-ticketing 

b. Event Controlled, didalamnya terdapat event yang berjalan ataupun yang baru akan di buat,staff 

event. 

c. Order Controlled, didalamnya terdapat transaksi order tiket, pembayaran serta refund. 

d. Event Data Access, didalamnya keseluruhan transaksi event akan diurutkan dan di teruskan ke 

database 

e. Order Data Access, didalamnya keseluruhan transaksi yang ada di order akan diurutkan dan di 

teruskan ke database 

2. Arsitektur Sistem E-ticketing Berbasis Microservice 

Hal tersebut akan didukung dengan pengembangan sistem informasi menggunakan web service dengan 

konsep infrastruktur microservice yakni sistem informasi dengan model arsitektur yang menyatukan aplikasi 

sebagai kumpulan layanan yang digabungkan secara fleksibel sesuai penerapan business rule. Arsitektur 

microservice memungkinkan pengiriman / penyebaran aplikasi besar dan kompleks secara terusmenerus 

sehingga memungkinkan suatu organisasi untuk mengembangkan sistem dengan berbagai teknologi yang 

berbeda-beda [9]. Adapun arsitektur sistem microservice pada aplikasi e-ticketing, sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Arsitektur Sistem E-ticketing 

 

Adapun penjelasan terkait arsitektur sistem e-ticketing berbasis microservice, sebagai berikut: 

1. Di blok server terdapat ACL SV berfungsi untuk mengelola dan melayani permintaan klien atau 

pengguna dan database-nya yang berfungsi untuk menampung datanya, dimana kafka bertindak 

sebagai perantara ACL Server jika terdapat interaksi pada sistem. 

2. Service dalam sistem ini, yaitu Access Control List Service, dimana Kafka bertindak sebagai perantara 

ketika terdapat interaksi   atau   bila   terjadi   event   pada Ticketing Service, Authentication Service 

bertindak sebagai pemberi authorisasi pada semua service dengan memberikan token dan sistem unik 

(API Key) pada semua service, Front End atau tampilan yang berinteraksi langsung dengan 

pengguna, di dalamnya terdapat Ticketing Content, Management System dan Access Control Lis 

Interfacest. External Application Load Balancer (ALB) bertindak sebagai penghubung untuk koneksi 

eksternal (public) agar seluruh sistem aman dari tindak kejahatan. 

3. Ada 3 database, yaitu Ticketing DB, User DB, dan Auth DB. Untuk melindungi sistem dari serangan 

luar (public) terdapat Internal VPC koneksi jaringan yang bersifat internal. 

CMS (Content Management System) merupakan fasilitas yang disediakan untuk mempermudah pengelola 

data/konten website. setelah melakukan login melalui form yang tampil pada halaman website dengan alamat 

url http://192.168.1.8:3000/,anda akan diarahkan secara otomatis ke halaman Dashboard inilah pengelolaan 

data dilakukan. 
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cara serta langkah-langkah dipaparkan melalui bahasan berikut ini: 

1. Login 

Sebelum masuk ke halaman Dashboard,pengguna diharuskan melakukan login terlebih dahulu, untuk 

melakukan login ikuti langkah berikut : 

a. Buka aplikasi melalui browser  

b. Ketikkan alamat url : http://192.168.1.8:3000/ 

 
Gambar 6. Alamat Url 

 

 

c. Tekan tombol login, hingga tampil form login untuk mengakses halaman Dashboard  

 
Gambar 7. Tampilan Login 

d. Jika tidak ada kesalahan pada username/password yang anda isikan,maka secara otomatis akan 

diarahkan ke halaman dashboard. 

2. Menu Dahsboard 

Selanjutnya pengguna akan masuk ke halaman CMS Dashboard Wovi 

 
Gambar 8. Menu Dashboard 

Dashboard merupakan halaman untuk mengelolah situs anda.beberapa 

penjelasan yang ada di halaman Dashboard adalah sebagai berikut : 

a. Merchant, Adalah kotak yang menampilkan informasi keseluruhan jumlah dari Merchand. 

b. Event, Adalah kotak yang menampilkan keseluruhan jumlah dari Event. 

c. Custumer, Adalah kotak yang menampilkan keseluruhan jumlah Custumer. 

d. Periode, Adalah kotak  yang di gunakan oleh pengguna untuk mengambil data grafik 

berdasarkan tanggal. 

 

e. Aggregation, Adalah kotak yang digunakan oleh pengguna untuk mengambil data grafik 

http://192.168.1.8:3000/
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berdasarkan bulan. 

3. Menu Merchant 

Pada menu ini pengguna di berikan informasi berupa jenis merchant. Pada menu ini juga pengguna 

dapat membuat data baru atau mengubah data merchant. 

4. Menu Event 

Pada menu ini terdapat dua submenu yaitu list event dan staff event, dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini. 

a. Event List, submenu ini menampilkan daftar event yang telah di buat. 

 
Gambar 9. Event List 

b. Staff Event 

Pada menu ini pengguna dapat memperoleh informasi mengenai staff. 

 

Gambar 10. Data Staff 

Untuk menampilkan info tentang staff, pengguna bisa mengklik pada menu Qr Code. QR 

Code mempermudah pengecekan data [10]. Setelah mengklik menu tersebut maka akan 

muncul tampilan seperti berikut. 

 

Gambar 11. QR Code detail Staff 

Pada gambar di atas terdapat dua button yaitu print info dan close. Button print info 

digunakan untuk menampilkan print preview sedangkan button close untuk keluar dari menu QR 

Code. 
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5. Menu Staff 

Submenu ini menampikan daftar staff, dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 

Gambar 12. Daftar Staff 

Submenu ini memberikan informasi mengenai schedule dari setiap staff,dapat di lihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 13. Data Schedule 

6. Menu Order 

Pada gambar di bawah pengguna diberikan informasi mengenai orderan dari costumer. 

 

Gambar 14. Informasi Orderan 

7. Menu Refund 

 Pada menu ini pengguna diberikan informasi tentang pengembalian dana (refund), dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 15. Daftar Refund 

  Dapat kita lihat pada tampilan tersebut terdapat dua button yaitu button previews dan next. 

button previews digunakan untuk kembali ke slide sebelumnya sedangkan button next digunakan 

untuk lanjut ke slide berikutnya. 

8. Menu Users 

Pada menu ini kita diberikan informasi tentang pengguna (user). bisa dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 16. Data User 

  Pada tampilan di atas terdapat beberapa kolom yang harus di isi oleh pengguna sesuai dengan 

ketentuan. pada form tersebut juga terdapat dua button yaitu button yaitu cancel dan proccess. Button 

cancel di gunakan untuk membatalkan perubahan data pada user sedangkan button proccess 

digunakan untuk memproses data baru atau perubahan pada user. Pada setup terdapat dua button yaitu 

button save dan back. button save digunakan untuk menyimpan data yang telah di edit sedangkan 

button back digunakan untuk kembali ke tampilan sebelumnya. 

9. Menu Setup 

Pada menu ini terdapat payment method yaitu menu yang mengatur metode pembayaran 

 

Gambar 17. Tampilan Setup 
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a. Event Request Model 

 
Gambar 18. Alur Event Request Model 

Gambar 18 merupakan event request model dimana Client Service melakukan aksi Create Ticketing 

dan ACL Server Create, kemudian meneruskannya ke Broker yang bertindak sebagai Orkestrasi. Kemudian, 

Broker melakukan aksi Create Ticketing Event ke Ticketing Service dan Ticketing Service mengembalikan 

event ke broker berupa ACL server prepared, kemudian broker meneruskan event ke ACL Server dan ACL Server 

mengembalikan Event ke Broker berupa Ticekting Status Update. 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan dari kasus yang diangkat, dapat disimpulkan bahwa 
perancangan aplikasi e-ticketing dengan model arsitektur microservice menggunakan Kafka memberikan 
solusi yang efektif terhadap permasalahan yang muncul. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem 
yang lebih optimal, menghindarkan penumpukan permintaan pada satu layanan seperti yang sering terjadi 
dalam praktik perusahaan saat ini. 
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